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Semantik dan pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu yang dipelajari dalam studi linguistik. 
Dalam semantik kita mengenal yang disebut klasifikasi makna, relasi makna, erubahan makna, 
analisis makna, dan makna pemakaian bahasa. Sedangkan dalam pragmatik kita mengenal yang 
disebut interaksi dan sopan santun, implikatur percakapan, pertuturan, referensi dan inferensi serta 
deiksis. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pragmatik berhubungan dengan 
pemahaman kita terhadap hal-hal di luar bahasa. Akan tetapi, hal-hal yang dibicarakan di dalam 
pragmatik sangat erat pula kaitannya dengan hal-hal di dalam bahasa. Adapun semantik adalah 
subdisiplin linguistik yang membicarakan makna yaitu makna kata dan makna kalimat. 
Kata semantik sebenarnya merupakan istilah teknis yang mengacu pada studi tentang makna. 
Istilah ini merupakan istilah baru dalam bahasa Inggris. Para ahli bahasa memberikan pengertian 
semantik sebagai cabang ilmu bahasa yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik 
atau tanda-tanda lingual dengan hal-hal yang ditandainya (makna). Istilah lain yang pernah 
digunakan hal yang sama adalah semiotika, semiologi, semasiologi, dan semetik. Pembicaraan 
tentang makna kata pun menjadi objek semantik. Itu sebabnya Lehrer (1974:1) mengatakan bahwa 
semantik adalah studi tentang makna (lihat juga Lyons 1, 1977:1), bagi Lehrer semantik 
merupakan bidang kajian yang sangat luas karena turut menyinggung aspek-aspek struktur dan 
fungsi bahasa sehingga dapat dihubungkan dengan psikologi, filsafat, dan antropologi. Pendapat 
yang berbunyi “semantic adalah studi tentang makna” dikemukakan pula oleh Kambartel (dalam 
Bauerle, 1979:195). Menurutnya semantik mengasumsikan bahwa bahasa terdiri dari struktur yang 
menampakkan makna apabila dihubungkan dengan objek dalam pengalaman dunia manusia. 
Sedangkan Verhaar (1983:124) mengatakan bahwa semantik berarti teori makna atau teori arti. 
Batasan yang hampir sama ditemukan pula dalam Ensiklopedia Britanika (Encyclopaedia 
Britanica, Vol. 20, 1965:313) yang terjemahannya “Semantik adalah studi tentang hubungan 
antara suatu pembeda linguistic dengan hubungan proses mental atau simbol dalam aktifitas 
bicara.” Soal makna menjadi urusan semantik. Berdasarkan penjelasan ini dapat disimpulkan 
bahwa semantik adalah subdisiplin linguistik yang membicarakan makna. Dengan kata lain 






Salah satu contoh yang saya ambil adalah sepak bola di Indonesia khususnya mengenai pemain 
asing atau pemain luar negri yang menurut saya adalah sesuatu yang Irasionalitas di tengah-tengah 
masyarakat indonesia namun dipercaya. Mengapa Irasionalitas ? Masyarakat di Indonesia baik 
manajemen, pelatih, dan suporter klub sepak bola di Indonesia percaya bahwa jika mendatangkan 
pemain asing dari luar negri bisa membantu performa klubnya menjadi lebih baik atau dapat 
mampu menjadi juara liga. Letak Irasionalitasnya kepercayaan bahwa jika mendatangkan pemain 
asing bisa membantu performa klub yang ia bela, padahal kenyataanya tidak semua pemain asing 
yang bermain di Indonesia bisa membantu performa klubnya menjadi baik bahkan bisa dikatakan 
gagal dan hanya menjadi beban bagi klub dalam membayar gajinya. Selain itu padahal kemampuan 
pemain lokal tidak jauh bedanya dengan pemain asing yang di datangkan oleh klub sepak bola di 
indonesia. Saya mengambil Contoh Michael Essien salah satu pemain asing yang di datangkan 
PERSIB BANDUNG. Michael Essien sendiri adalah pemain asal negara Ghana, ia pernah bermain 
di eropa bersama klub sepak bola CHELSEA di inggris, REAL MADRID di spanyol, AC MILAN 
di italia, trophy individunya pun cukup luar biasa selama bermain di level klub eropa seperti 
menjuarai liga inggris bersama CHELSEA, menjuarai Liga Champions, liga spanyol bersama 
REAL MADRID, tidak hanya itu dilevel tim nasional Ghana ia juga mampu membuat GHANA 
menjuarai piala afrika, dan mampu membawa Ghana bermain di edisi piala dunia 2006 di 
JERMAN, 2010 di AFRIKA SELATAN, dan 2014 BRAZIL. Dengan track record yang mumpuni 
itulah yang membuat pihak manajemen PERSIB BANDUNG tertarik mendatangkannya di awal 
kompetisi Liga 1 Indonesia tahun 2017, namun faktanya dengan track record yang mumpuni itu 
PERSIB BANDUNG hanya bisa mampu finish di akhir kompetisi LIga 1 berada di klasmen papan 
tengah. Berbanding terbalik dengan Juara Liga 1 BHAYANGKARA FC yang tidak terlalu 
mengandalkan pemain asing tapi mampu keluar sebagai juara Liga 1 tahun 2017. Kesimpulannya 
sesuatu yang tidak diterima oleh akal sehat tetapi menajdi kebenaran di tengah-tengah masyarakat. 
 






















Mitos Tuturan Aturan/Rule 
III PENUTUP 
Kesimpulannya Semiotik bertujuan untuk mengetahui makna-makna yang terkandung dalam 
sebuah tanda atau menafsirkan makna tersebut sehingga diketahui bagaimana komunikator 
mengkonstruksi pesan. Konsep pemaknaan ini tidak terlepas dari perspektif atau nilai-nilai 
ideologis tertentu serta konsep kultural yang menjadi ranah pemikiran masyarakat di mana simbol 
tersebut diciptakan. Kode kultural yang menjadi salah satu faktor konstruksi makna dalam sebuah 
simbol menjadi aspek yang penting untuk mengetahui konstruksi pesan dalam tanda tersebut. 
Konstruksi makna yang terbentuk inilah yang kemudian menjadi dasar terbentuknya ideologi 
dalam sebuah tanda, seperti halnya apa yang terjadi di Sepak Bola di Indonesia memiliki suatu 
pesan atau makna yang bisa dikaji secara mendalam. Dan seperti kutipan tersebut “This implies 
that the existence of a human being is in fact existential possession. The society, in terms of 
consumerism, views the products as animate or living entities within the sphere of living. 
Commercial advertisements use metaphorical expressions to relate and exchange in two major 
concepts: products are humans, and humans are products' users. Thus, nowadays, humans tend to 
seek their purpose of living and existence through consumerism. The result of this research shows 
that television commercial advertisements are mainly developed by the public. products therefore, 
the products serve as the symbols of those achievements.” (Hasyim, dalam The Metaphor of 
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